BABIV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Yang dimaksud dengan gambaran umum obyek penelitian adalah gambaran

yang mendiskripsikan situasi dan kondisi dari keberadaan Madrasah Aliyah

Negeri Babat Lamongan yang sangat erat hubungannya dengan penelitian yang

dilakukan.

1. Letak Geografis

Lokasi penelitian ini adalah MAN yang berada di Babat, tepatnya di Jalan

Sogo Bulaksari No. 269 Sogo Babat. Sekolah ini berada dalam lingkungan

perumahan Sogo Babat. Letaknya memang cukup strategis Karena tidak jauh dari

jalan raya 100M sehingga sekolah ini mudah di jangkau oleh kendaraan umum,

untuk lebih jelasnya batas-batas MAN adalah sebagai berikut:

a.

Sebalah barat dari sekolah terdapat jalan raya jurusan desa Gendong
Payaman

Sebelah timur terdapat pesawahan milik masyarakat Sogo

Sebelah utara perumahan Sogo

Sebelah selatan Gedung STM PGRI Babat
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2. Sejarah Dan Perkembangan Berdirinya Man Babat

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Babat Lamongan berdiri pada tahun
1980 yang pada waktu itu masih berstatus MA swasta yang dipimpin oleh
Drs.H. Syaifullah dengan beralamatkan di Jalan Bulaksari 269  Sogo
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Awal mula berdirinya MAN ini
karena adanya tuntutan dari masyarakat sekitar yang menginginkan adanya
satu Madrasah yang berbasiskan Islam. Adapun program yang ditawarkan
awalnya hanya IPS dan IPA.

Pada tahun 1990-1993 MAN berubah status menjadi MAN filial atau
bawahan dari MAN Lamongan, dimana kepala sekolah madrasah adalah
Hendro Suprapto BA. Hingga akhirnya karena perkembangan MAN bagitu
pesat maka pada tahun 1993 berubah status menjadi negeri dengan SK
MENAG No. 224 tahun 1993, kepala madrasahnya adalah Drs. H. Hudori
(Alm) sampai tahun 2003, pada periode 2004-2005 kepala madrasah dijabat
oleh Drs. H. Akhsan Qomar (Alm) dimana MAN semakin mengalami
perkembangan dan pada periode berikutnya tahun 2005 program yang
ditawarkan ditambah bahasa, sehingga sekarang ada tiga jurusan yang dibuka.
Kepala Madrasah dijabat oleh Drs. H. Hazbillah, M.Ag hingga sekarang.
Adapun visi dari MAN Babat Lamongan adalah lembaga yang
berpartisipasi, berwawasan IPTEK dan IMTAQ. Dengan misi antara lain:

a. Melaksanakan pembelajaran dan Pendidikan Agama Islam secara efektif,
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b. Sehingga siswa mampu memahami menghayati dan mengamalkan ajaran

Islam dengan baik dan sempurna serta berakhlak mulia.

¢. Mengembangkan pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam

rangka peningkatan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan dapat

menumbuhkan semangat bersaing yang tinggi.

d. Menerapkan menejemen partisipatif, terbuka dan dinamis berbasis

madrasah dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan masyarat

3. Struktur Organisasi MAN

Adapun struktur organisasi yang diterapkan di MAN Babat sebagai

berikut:
Kepala Sekolah Komite Madrasah
Tata Usaha
Wk. Kesiswaan Wk. Sarpas Wk. Humas Wk. Litbang Wk. Kurikulum
Wali Kelas Guru Piket Guru
BP/PK Siswa
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Keterangan:
WK : Wakil Kepal
- : Garis Komando
S : Garis Koordinasi

4. Keadaan Guru dan Karyawan
Untuk menjelaskan keadaan guru, karyawan dan siswa yang ada di MAN

Babat Lamongan tahun ajaran 2008-2009 penulis uraikan keadaan tersebut

sebagai berikut:
a. Keadaan Guru
JAM MENGAJAR | MATA PELAJARAN
No. NAMA /NIP WAJIB| KJM | YANG DIAJARKAN
1 2 3 4 5
1. | Drs. H. Hazbillah, M.Ag. 6 - BP/BK
150236256
2. | Drs. Mahfud Rodhi 9 9 Kimia
150256025 '
3. | Dra. Rike Mardiana 18 - Kimia
150270921
4. | Drs. Djoko Purnomo 9 11 Matematika
150272028
5. | Nida Eliyana, S.Pd. 18 8 Bhs. Inggris
150283104
6. | Drs. Masduki 18 6 Matematika dan TIK
150281246
7. | H. Moch. Chotib, S.Ag 18 6 Figih
150205243
8. | Drs. Marzuq, M.Pd 9 11 Matematika
150274973
9. | Drs. Syaikhul Hadi, S.Pd 18 7 Bhs. Inggris
150282864
10. | Fatmiany, S.Pd. 18 1 Fisika
150278879
11 | A. Farchan, S.Pd. 18 6 PPKn
150264647
12. | Eni Setyowati, S.Pd. 18 2 Fisika
150320408




69

13. | M. Saiful Chambali, S.Ag. 18 4 Aqidah Akhlaq
150323211

14. | Ellis Kurnia Utami, S.Pd. 18 7 Bhs. Indonesia + Sastra
150334541 Idonesia

15. | Husaini, S.Ag. 18 6 Qurdis + Sejarah
150342969

16. | Choridah, S.Pd. 18 6 Biologi
150334538

17. | Muzamil Huda, S.Pd. 18 5 Matetika
150334529

18. | Roudlon, S.Ag. 18 - Fikih + SKI1
150337078

19. | Muharromah, S.Pd. 18 2 Ekonomi
150334536

20. | Muhammad Faishal, S.Si 18 - Kimia
150370514

21. | Jaelan, S.Pd. 18 6 TIK
150370514

22. | Lilik Rosyidah, S.Ag. 18 1 Bhs. Arab
150334542

23. | Nurul Masfufah, S.Pd. 18 4 Fisika
150334534

24. | Mustakim, S.Pd. 18 8 PPKn
150369542

25. | Sarjono, S.Pd. 9 16 Bhs. Inggris
132145005

26. | Drs. Bambang Wahyono, M.Pd 18 8 Matematika
132120572

1 2 3 4 5

27. | Moch. Amiruddin, S.Pd. 19 14 Biologi
132152033

28. | Iva Mursidah, S.Pd 18 6 Bhs. Inggris
132172925

29. | M. Luthfillah, M.Ag. 18 4 Figih dan Kesenian
150393344

30. | Rasipan, S.Pd. 18 1 Sosiologi
150392198

31. | Muchlish, S.Ag. 18 - Sosiologi
150386609

32. | Dra. Achdiyani Latifah 18 2 Qur’an Hadis
150392182 -

33. | M. Abidin, S.Ag. 18 3 Antropologi
150392136

34. | Enis Ratnaningsih,SE 18 2 Ekonomi
150392105

35. | Drs. Ahmad Zahzeri 18 2 Penjaskes
150391885

36. | Zainal Abidin, S.Pd. 18 2 Penjaskes

150391886
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37. | Agus Anggraini, S.Pd. 18 - Sejarah dan Bhs. Arab
150392119

38. | Drs. Kardi Kuswanto - 21 Geografi
39. | Drs. Moh. Ma’mun - 12 Ekonomi

40. | Zainuddin, S.Ag., S.Pd. - 18 Bhs. Arab

41. | Nur Rozuqi - 12 Kesenian
42. | Ir. Saiful Wajdi, S.Pd. - 20 Penjaskes dan Biologi
43. | Ida Nuswantaria, S.Pd. - 13 Bhs. Jepang
44, | Sri Utami - 24 BP/BK
45. | Kacung, S.Pd. - 8 Bhs. Inggris
46. | Khalimatus Saniyah, S.Pd. - 2 Ekonomi

47. | Luluk Rohmawati, S.Pd. - 24 Bhs. Indonesia
48. | Nisya Mu’jizah, S.Pd. - 14 Bhs. Jepang
49. | Dwi Anawati, S.Pd. - 16 Ketrampilan Tata
50. | M. Ali Zubaidi, S.T. - 18 Busana

51. | Suprapti, S.Pd. - 16 Ketrampilan Elektro
52. | Isrumanto - 4 Kepramukaan
53. | Ninik Widya Ratnasari - 4 Kepramukaan
54. | Wahyu Lini Kusumah Dewi - 4 Kepramukaan
55. | Slamet Abd. Muslikh, S.Pd - 4 Kepramukaan
56. | Moh. Arief Darmawan, - 4 Bhs. Indonesia
57. | Rodhi, S.Pd - 11 TIK
58. | Alffis A. Haris Fauzi, ST - 6 Bhs dan Sastra
59. | Titis Nurul Fitria, S.Pd - 11 Indonesia

60. | Ma’ali, S.Pd - 6 TIK
61. | Farida Rahmawati, S.Pd.1 - 6 Sejarah

62. | Ida Ayu Khumairo’, S.Pd - 16 Bhs. Arab

63. | Rani Kristanti, S.Pd - 16 Aqidah Akhlaq
64. | Drs. Abd. Rahman - 12 Bhs. Indonesia
65. | Syahid, S.Pd - 24 Seni Rupa

66. | Murdjianto, S.Pd - 24 Bhs. Indonesia
67. | Drs. Harmadji - - BP/BK
BP/BK
Pembina Teater

Keadaan Karyawan
No. Nama Jabatan

1. | Sumiran, S.Pd.

2. | Asikin, S.H.

3. | Ana Uzlifatil Jannah

4. | Enis Sholihah

5. | Elfi Qomariyah

6. | Ema Dewi Amanah, S.P.

7. | Andy Jauhar Fakhry, S.T.

8. | Khayyun Faizah, S.Si.

9. | Samsul Hadi

10. | Kasupi

11. | Moch. Rochim

12. | Sunarko

13. | Sukarti
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c. Keadaan siswa
Kelas X Kelas XI Kelas XII
No | Keadaan Siswa Jumlah
Lk Pr Lk Pr Lk Pr
TAHUN PELAJARAN 2008/2009
1. | Jumlah Siswa 89 | 242 | 131 | 230 | 97 181 | 970

5. Sarana Prasarana MAN Babat Lamongan

Adapun sarana prasarana yang dimiliki MAN Babat Lamongan meliputi:’

No Jenis jl | Lvas | Tabun gg‘kmnkm
Bangunan (m“) | Bangunan Baik Berat | Ringan
1. | Ruang Kelas 784 \Y%
2 - 1995 A"
5 - 1996 \Y%
5 - 1999 A"
1 - 2000 \Y%
2 - 2001 \Y%
2 - 2002 v
3 - 2006 v
3 - 2008 v
2. | Ruang 1 24 1996 v
Kamad
3. | Ruang Guru 1 40 1996 \%
4. | Ruang Tata 1 24 1996 A\
Usaha
5. | Perpustakaan 1 100 2003 A\
6. | Laboratorium
IPS - - - -
Komputer 1 80 - \%
Fisika 1 80 2008 \"
Kimia 1 100 2003 A%
Biologi 1 - - \%
Bahasa 1 100 2005 \Y%
7. | Ruang 1 100 2005 \%
Ketrampilan
8. | Ruang OSIS - - Vv

' Dokumentasi MAN Babat Lamongan.
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9. | Ruang 1 9 - \%
BP/BK

10. | Ruang UKS 1 9 -

11. | Ruang Aula - - - -

12. | Masjid / 1 100 - \'
Mushola

13. | Rumah Dinas - - - -

14. | Kantin 1 20 - \Y%
15. | Asrama - - - -
16. | Micro - - - -
Teaching
6. Fasilitas Lainnya :
a. Telphon :1
b. Listrik :1

B. Penyajian Data dan Analisa Data
1. Layanan Bimbingan Konseling Yang Ada di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan telah melaksanakan Bimbingan
Konseling meliputi bidang-bidang Bimbingan pribadi, Bimbingan sosial,
Bimbingan belajar, dan Bimbingan Karier. Jenis-jenis layanan meliputi:
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan belajar dan layanan individu dan kelompok. Kegiatan pendukung
meliputi: instrumentasi Bimbingan dan Konseling, penyelenggaraan
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.
Berdasarkan wawancara dengan guru pembimbing di Madrasah Aliyah
Negeri Babat (Bu Sri Utami) selaku koordinator Bimbingan Konseling

mendiskripsikan bahwa pelayanan Bimbingan Konseling yang dipakai di
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MAN Babat Lamongan adalah Bimbingan Konseling tidak memakai pola 17
karena menurut beliau “ Bimbingan Konseling dengan pola 17 itu sama yang
membedakan hanyalah BK pola 17 lebih terperinci dan lebih spesifik.?
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Bu Sri Utami yakni:

Saya kira tidak ada bedanya, Bimbingan Konseling dengan BK pola 17
sebenarnya sama hanya saja BK pola 17 lebih terperinci.
a. Kegiatan Layanan Bimbingan Konseling Di Madrasah Aliyah Negeri

Babat Lamongan

Layanan kegiatan Bimbingan Konseling meliputi layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penyaluran dan penempatan layanan
pembelajaran, layanan konseling perorangan layanan bidang kelompok,

Layanan kegiatan yang diprogramkan di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan adalah sebagai berikut: layanan orientasi, layanan informasi,
layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran dan layanan
individu dan kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di program
Bimbingan dan Konseling.

Dari pernyataan diatas dan data sebagaimana terlampir dalam silabus
rencana layanan dan penilaian Bimbingan dan Konseling, diketahui bahwa
kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan semua terprogram. Tapi tidak semua layanan terlaksana. Hal ini

sesuai dengan penuturan bu Sri Utami selaku koordinator Bimbingan

? Bu Sri Utami, Koordinator Bimbingan Konseling MAN Babat Lamongan. Wawancara.
Lamongan 12 Januari 2009
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Konseling: “Layanan orientasi yang menyelenggarakan kesiswaan,
Bimbingan dan Konseling dilibatkan tetapi tidak begitu dalam lah.”

Begitu juga dengan layanan kelompok belum terlaksana secara efektif
karena kendala waktu yang terbatas. Contoh kasus pada keterlambatan siswa,
pelaksanaannya untuk sekarang ini, ketika ada seorang siswa yang terlambat
langsung diberi peringatan oleh guru piket tanpa harus menuggu
mengumpulkan siswa-siswi lainnya yang terlambat. Hal ini sesuai dengan
yang dituturkan oleh Bu Sri Utami selaku Koordinator Bimbingan dan
Konseling:

Sebenarnya banyak bahan untuk melaksanakan layanan Konseling

kelompok, seperti anak terlambat masuk sekolah, melanggar tata tertib

sekolah, dan diadakannya Konseling kelompok adalah untuk memberi
pengarahan kepada siswa supaya tidak terlambat dan tidak melanggar tata

tertib lagi. Namun disini belum terlaksana dengan baik. *

Begitu juga dengan layanan Bimbingan konseling yang diberikan kepada
siswa kelas XI IPS menurut Bapak Murjianto selaku pembimbing BK di kelas
tersebut menuturkan setiap siswa yang melanggar tata tertib tidak langsung di
tangani oleh guru BK tetapi oleh guru piket dan siswa memberikan Buku
panduan Kontak Bina Prestasi dan Potensi Siswa (konnasis) disitu terdapat

pain-poin pelanggaran secara rinci. Adapun buku panduan tersebut terlampir

di Buku Konnasis.

* Bu sri Utami, Babat Lamongan, 13 Januari 2009
* Bu Sri Utami, lamongan, 12 Janauari 2009.
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b. Bidang Bimbingan di MAN Babat Lamongan

Layanan bidang Bimbingan dalam Bimbingan Konselin di MAN Babat
Lamongan adalah meliputi: bimbingan pribadi, bimbingan sosial bimbingan.
belajar, dan bimbingan karier.

Bidang Bimbingan di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan adalah
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan
karier yang diberikan oleh guru pembimbing kepada siswa. Semua sudah
masuk dalam program Bimbingan Konseling. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat di lampiran panduan pengembangan diri. Namun untuk pelaksanaanya
masuk kelas masih belum efektif karena keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh guru pembimbing. Dari hasil wawancara selanjutnya dengan Bu Sri
Utami bahwa

Pelaksanaan Bimbingan Konseling untuk menyampaikan materi masuk

kelas itu tidak ada. Pelaksanaanya hanya incidental ketika ada jam-jam

kosong. Dan terkadang minta waktu pada guru mata pelajaran untuk
menyampaikan materi Bimbingan Konseling serta memberikan informasi

Bimbingan konseling kepada siswa.®

Hal diatas juga di dukung oleh pernyataan Ali siswa kelas XI IPS-1. Ia,
BK tidak pernah masuk kelas kecuali pada jam kosong.” Dari keterangan
diatas dapat difahami bahwa pelaksanaan Bimbingan di Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan sudah terprogram, dan secara umum pelaksanaan

tiap bidang sudah berjalan dengan baik tetapi kurang maksimal.

¢ Sri Utami Koordinator Bimbingan Konseling MAN Babat lamongan 12 Januari 2009
7 M. Ali, siswa kelas XI IPS Madrasah Alivah Negeri Babat Lamongan.
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c. Kegiatan Pendukung Bimbingan Dan Konseling Di Madrasah Aliyah

Negeri Babat Lamongan

Kegiatan pendukung BK adalah instrumentasi Bimbingan Konseling,
penyelenggaraan himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih
tangan kasus. Kegiatan pendukung Bimbingan dan Konseling yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan adalah aplikasi
instrumentasi yang berupa tes dan non tes. Tes yang dilaksanakan oleh guru
pembimbing di Madrasah Alyah Negeri Babat untuk kelas XI IPS adalah tes
masalah pada siswa. Untuk non tes biasanya memakai angket masalah dan
sosiometri. Hal ini sesuai dengan penuturan Pak Murjianto selaku guru
Bimbingan konseling kelas XI IPS:

Untuk instrumentasi kita menggunakan tes masalah tadi, pengumpulan

data-data pribadi siswa dan ada yang menggunakan format-format. Untuk

non tes ya memakai sosiometri, kita membuat tapi .jarang l.dta tamgx]kan,
kalau tidak mendesak, ya hanya pegangan guru masing-masing saja.

Hal diatas didukung dengan pernyataan Ali siswa kelas IPS-I: “kita masuk
MAN Babat ini tidak ada tes, ada tes tapi untuk penentuan kelas.” Dari data
diatas dapat diketahui bahwa instrumentasi Bimbingan Konseling yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan adalah

instrumentasi tes (tes penentuan kelas, tes masalah), instrumentasi non tes

dengan sosiometri.

® Pak Murjianto, Babat Lamongan 13 Januari 2009.
® Ali, Babat Lamongan 13 Januari 2009.
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Penyelenggaraan himpunan data yang dilaksanakan berupa: mencatat
identitas pribadi siswa, mencatat masalah-masalah yang dialami siswa. Hal ini
dapat diketahui peneliti dari ruang Bimbingan dan Konseling. Waktu awal
masuk sekolah disuruh mencatat dikertas, nama, alamat, nama orang tua,
alamat orang tua, pekerjaan orang tua, transportasi waktu ke sekolah, agama,
pokoknya yang menyangkut pribadi lah mbak.

Konferensi kasus yang dilaksanakan guru Bimbingan dan Konseling di
Madrasah Aliyah Negeri Babat adalah untuk membantu menyelesaikan
masalah siswa. Pelaksanaannya bersifat incidental. Hal ini sesuai dengan
informasi dari Pak Murjianto selaku Guru Bimbingan Konseling kelas XI IPS:

Pelaksanaan konferensi kasus terlalu formal, tidak terkonsep sehingga

tidak ada daftar hadirnya dan kita tidak mempunyai bukti-bukti atau data-

data tentang ini. Dan yang ikut dalam konferensi kasus hanya guru

Bi.mbingan Konseling, wali kelas dan guru mata pelajaran yang terkait

saja.

Kunjungan rumah yang dilaksankan guru pembimbing di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan pada tahun ini 5 kali. Dan yang
melaksanakan adalah guru pembimbing, sendiri, bersama wali kelas atau guru
mata pelajaran yang terkait. Kunjungan rumah tidak sering dilaksanakan
karena melihat dari permasalahan yang dihadapi siswa. Kalau masalahnya
memungkinkan guru pembimbing mengadakan kunjungan rumah, maka guru
pembimbing baru melaksanakannya. Hal ini untuk m;ngetahui lingkungan

rumah siswa tersebut bagaimana? Daerah rumahnya mana? Pergaulan
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dirumah bagaimana? Sechingga dapat membantu memudahkan guru
pembimbing untuk memecahkan masalah siswa tersebut. Seperti yang
dituturkan oleh pak Murjianto:

Kita pernah melakukan kujungan rumah, kalau memang siswa itu di
peringatkan satu kali tidak mempan, orang tua sudah didatangkan, tapi
siswa tetap saja tidak ada perubahan. Maka perlu diadakan kunjungan
rumah. Untuk mengetahui lingkungan rumahnya bagaimana, daerahnya
b?gaimana, guru pembimbing harus tahu dan itu masuk catatan pribadi
siswa.

Sejalan dengan pernyataan diatas pak sahid selaku guru pembimbing
menuturkan “kami pernah melakukan kunjungan rumah untuk tahun ini
sekitar Skali. '® Alih tangan kasus yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan, juga jarang dilakukan karena masalah-masalah siswa dapat
diselesaikan oleh guru pembimbing sendiri. Namun ketika ada siswa yang
mempunyai masalah sudah tiga kali masuk ruang Bimbingan dan Konseling
untuk dikonseling dan ternyata siswa tersebut masih tetap seperti itu dalam
artian tidak ada perubahan sama sekali, baru dilaporkan atau di alih tangankan
kepada kepala sekolah.

Seperti yang dituturkan oleh Pak Murjianto: “jika masalah anak sudah tiga
kali tapi tidak ada perubahan sama sekali, baru di kasihkan kepada kepala
sekolah, nanti bagaimana tindakan kepala sekolah”.!! Dari keterangan diatas

dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan pendukung Bimbingan dan

' pak Sahid, Babat Lamongan, 13 Januari 2009
"' Pak Murjianto, 13 Januari 2009
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Konseling di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan sudah berjalan
dengan baik
d. Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah

Negeri Babat Lamongan.

Perencanaan dan Penyusunan program Bimbingan dan Konseling di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan. Dibuat oleh guru pembimbing
sendiri. Seperti yang dituturkan oleh Pak Murjianto selaku guru Bimbingan
Konseling di kelas XI IPS:

Yang membuat program ya.... Kita-kita sendiri (tiga orang), diberi

tanggung jawab pada satu tingkat. Pak Sahid kelas X, saya kelas XI IPA

dan IPS sedangkan Bu Sri Utami kelas XII."?

Setelah program dibicarakan, didiskusikan maka program tersebut
diajukan kepada kepala sekolah. Karena dalam perbuatan program ini kepala
sekolah tidak terlibat begitu dalam, kepala sekolah hanya mengétahui saja. hal
ini sesuai dengan penuturan Bu Sri Utami:

Kepala sekolah hanya mengetahui saja, awal-awal itu kita diskusi

pembagian tugasnya, meyusun programnya, setelah itu disepakati baru

pembagian tugasnya, penyusunan programnya, setelah itu disepakati baru
kita menghadap kekepala sekolah.

Untuk lebih jelasnya program Bimbingan konseling di Madrasah Aliyah

Negeri Babat Lamongan dapat dilihat pada lampiran.

? Pak murjianto 13 Januari 2009
" Sri Utami 13 januari 2009
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Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa semua program Bimbingan
Konseling telah direncanakan dan dibuat oleh masing-masing guru Bimbingan
dan Konseling dan diketahui oleh kepala sekolah.

e. Pengorganisasian Bimbingan dan Konseling.

Supaya kegiatan Bimbingan dan Konseling dapat berjalan dengan lancar,
tertib, efektif dan efesien maka guru pembimbing di Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan membuat struktur organisasi Bimbingan dan Konseling di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan:

Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan

KAKAN DEPAG
KABUPATEN
Komite Madrasah Pengawas
Madrasah Bidang BK
Kepala Madrasah
Tata Usaha
Waka Madrasah
Guru Mata Pelajaran/ Koordinator BK
Praktek Wali Kelas
Guru Bk

SISWA




82

Keterangan :
: Garis Komando

........................... - Garis Koordinasi

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa unsur kantor departeman
Agama adalah bertugas melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap
penyelenggaraan pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Kepala
sekolah bersama wakil kepala sekolah adalah penanggung jawab pendidikan
di madrasah secara keseluruhan termasuk pelaksanaan pelayanan Bimbingan
dan Konseling. Koordinator Bimbingan dan Konseling bersama para guru
Bimbingan dan Konseling adalah pelaksana utama pelayanan Bimbingan dan
Konseling. Guru mata pelajaran adalah pelaksana pengajaran dan atau latihan
di sekolah. Wali kelas adalah guru yang ditugasi secara khusus mengelola satu
kelas siswa tertentu. Siswa adalah peserta didik yang menerima pelayanan
pengajaran, latihan, Bimbingan dan Konseling di sekolah. Tata usaha adalah
membantu kepala sekolah dalam penyelenggaraan administrasi dan
ketatausahaan di sekolah. Pengawas madrasah bidang Bimbingan dan
Konseling adalah pejabat fungsional yang bertugas menyelenggarakan
pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan Bibmingan dan Konseling
di sekolah. Komite sekolah adalah badan yang secara khusus dibentuk untuk

menjadi mitra madrasah dalam pembinaan dan pengembangan sekolah.
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Hal ini sesuai dengan penuturan Bu Sri Utami: “ya struktur organisasinya
ada, saya yang membuat.”"*

Disampin.g membuat struktur organisasi, guru pembimbing di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan juga membuat visi dan misi Bimbingan
Konseling di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan:

1) Visi
Terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang membahagiakan melalui
tersedianya pelayanan bantuan dalam pemberian dukungan perkembangan
dan pengentasan masalah agar anak didik berkembang secara optimal,
mandiri dan bahagia.
2) Misi
a. Misi pendidikan, yakni menfasilitasi pengembangan peserta didik
melalui pembentukan perilaku efektif-normatif dalam kehidupan
keseharian dan masa depan.
b. Misi pengembangan, yakni memfasilitasi pengembangan peserta didik
di dalam lingkungan sekolah/ madrasah, keluarga dan masyarakat.

c. Misi pengentasan, yakni menfasilitasi pengentasan masalah peserta

didik mengacu pada kehidupan efektif sehari-hari.

f. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan dan Konseling.

Program yang telah direncanakan itu dilaksanakan oleh guru-guru

Bimbingan Konseling. Untuk pemerataan kemudian diefektifkan

4 Bu Sri utami, 13 Januari 2008
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pelaksanaan kegiatan Bimbingan dan Konseling, maka diatur pembagian
siswa asuh untuk masing-masing guru Bimbing dan Konseling. Di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan semuanya lulusan SI
Bimbingan dan Konseling. Adapun pembagiannya untuk pak Sahid adalah
guru BK kelas X dengan jumlah Laki-laki 89 orang dan Perempuan 242
orang, kelas XI guru pembimbingnya adalah pak Murjianto jumlah siswa
Laki-laki 131 dan Perempuan 230 sedangkan kelas XII guru
pembimbingnya adalah Bu Sri Utami jumlah siswa Laki-laki 97 dan
Perempuan 181orang. Pak Murjianto

g. Mekanisme kerja dan pengadministrasian Kegiatan Bimbingan dan

Konseling di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan.

Semua kegiatan Bimbingan dan Konseling di Madrasah
Aliyah negeri Babat Lamongan diadministrasikan. Pada awal masuk
sekolah siswa mengisi data pribadi kemudian data pribadi tersebut
dimasukkan dalam buku pribadi siswa dan disimpan oleh guru
pembimbing.

Guru pembimbing mengadakan Konseling apabila ada siswa ada
mempunyai masalah, poin pelanggaran siswa sudah banyak, siswa datang
sendiri ke ruang Bimbingan dan Konseling untuk konsultasi, ada yang
dilaporkan oleh guru wali kelas, guru mata pelajaran, dan laporan dari

teman-temannya kemudian siswa tersebut dipanggil dan dikonseling.
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Hasil dari Konseling tersebut dimasukkan dalam buku pribadi siswa. Guru
pembimbing di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan juga merekap
dafftar presensi siswa, mencatat hasil kunjungan rumah dalam buku
pribadi sisiwa. Hasil evaluasi, dan tindak lanjut juga diadministrasikan
oleh guru pembimbing. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran.
Dari data diatas dapat diketahui bahwa mekanisme kerja
pengadministrasian kegiatan Bimbingan dan Konseling di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan sudah berjalan dengan baik dan semua
kegiatan Bimbingan dan Konseling diadministrasikan oleh guru
pembimbing.
h. Pengarahan Supervisi Dan Penilaian Kegiatan Bimbingan Dan Konseling.
Pengarahan kegiatan Bimbingan Konseling yang dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan yakni Bimbingan Konseling dan
guru Pembimbing yang mendapat untuk mengikuti MG (musyawarah guru)
basilnya disebarkan kepada guru pembimbing lainnya itu dengan mengadakan
MG lokal. Adapun yang diutus untuk mengikuti MG adalah koordinator BK.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bu Sri Utami:
Untuk pengarahan Bimbingan dan Konseling kan selalu ada tiap bulan
kita mengikuti MG (musyawarah guru) sepulang dari MG kita
sebarkan kepada guru pembimbing lainnya dan biasanya yang di

tunjuk untuk mengikuti MG adalah Koordinator BK kebetulan saya
sendiri.
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Dari keterangan diatas jelas bahwa yang mengarahkan Bimbingan dan
Konseling adalah koordinator BK. Supervisi kegiatan BK di Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan. Langsung dari kepala sekolah, semua program yang
direncanakan dilaksanakan oleh guru pembimbing dan diawasi oleh kepala
sekolah sendiri. Penilaian kegiatan BK di Madrasah Aliyah Negeri Babat
lamongan yakni dengan buku panduan pengembangan diri. Hal ini sesuai
dengan wawancara dengan Pak Murjianto selaku pembimbing di kelas XI:

Untuk penilaian kita menggunakan buku pengembangan diri,
penilaiannya dari tugas LKS tersebut, kalau konseling individu
penilaiannya ya kita lihat, kita amati, kita pantau siswa yang
bersangkutan. Kalau siswa tersebut tidak ada perubahan kita panggil
lagi, kalau masih tetap dan tidak ada perubahan lagi kita beri tahu wali
kelasnya dan guru-guru mata pelajaran yang lainnya. Kita
menggunakan Bimbingan kelompok, tapi disini tidak ada
penilaiannya.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa sistem penilaian yang
dilaksanakanbahwa sistem penilaian yang dilaksanakan guru BK yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan adalah dari tugas LKS
pengembangan diri, dari pengematan dari tugas kelompok.

Analisa Data Tentang Layanan Bimbingan dan Konseling di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan.

Kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling meliputi layanan

orientasi, layanan informasi, layanan penyaluran dan penempatan, layanan

pembelajaran, layanan konseling individu, layanan kanseling kelompok.



87

Dari berbagai jenis layanan Bimbingan dan Konseling, layanan
orientasi dan layanan konseling kelompok yang belum terlaksana dengan
efektif di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan, untuk layanan orientasi
terlaksana namun yang terlaksana adalah kesiswaan, ini dilaksanakan ketika
penerimaan siswa baru (MOS) dan guru pembimbing hanya membantu saja
tetapi tidak begitu mendalam.

Dalam uraian laporan penelitian dalam penyajian data yang
berdasarkan hasil wawancara dengan program Bimbingan dan Konseling,
peneliti dapat menginterpretasikan bahwa guru pembimbing di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan telah memberikan semua layanan meski
pencapaian keberhasilan belum maksimal untuk semua kegiatan layanan
karena kendala waktu yang diberikan kepada guru pembimbing masih kurang,
sehingga mengalami perubahan antara program dan prakteknya. Namun
secara garis besar guru pembimbing di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan telah memberikan semua layanan bimbingan yang seharusnya
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Aplikasi intrumentasi Bimbingan dan Konseling diantaranya adalah
tes dan non tes. Ada macam-macam instrumentasi tes yakni tes intelegensi,
bakat, kepribadian, hasil belajar dan tes diagnosik. Hal ini digunakan
pembimbing untuk menempatkan jenis layanan yang perlu diberikan kepada

individu yang dimaksud. Adapun macam-macam instrument non tes yaitu
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dengan pengamatan dan wawancara, catatan anekdot angket dan daftar siswa,
sosiometri dan inventori yang dibakukan.

Berdasarkan keterangan diatas, guru pembimbing di Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan melaksanakan instrument tes dan non tes.

Hal ini dapat peneliti interpretasikan bahwa instrumentasi yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan secara umum
sudah sesuai dengan ketentuan yang ada yakni telah melaksanakan instrument
bimbingan dan konseling baik tes maupun non tes.

Penyelenggaraan himpunan data yang diantaranya himpunan data
pribadi siswa antara lain yang didalamnya mencakup identitas pribadi, latar
belakang rumah dan keluarga, hasil tes diagnostik sejarah kesehatan dan lain
sebagainya. Dan himpunan data umum yang dapat dilakukan dengan
pengamatan, wawancara, angket atau pun daftar isian. Serta himpunan data
kelompok misalnya masalah-masalah yang dialami oleh siswa, kebiasaan-
kebiasaan belajar siswa dan lain-lain.

Himpunan data yang dilaksankan di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan adalah mencatat identitas siswa, mencatat masalah-masalah yang
dialami siswa mengisi angket masalah siswa. Yang telah dipaparkan
sebelumnya pada penyajian data yaitu disuruh mengisi data pribadi, nama

orang tua, pekerjaan orang tua dan hal lain yang bersangkutan dengan siswa.
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Dari keterangan diatas peneliti dapat mengsinterpretasikan bahwa
pelaksanaan himpunan data di Madrasah Aliyah Negeri Babat secara umum
sudah berjalan dengan baik sesuai dengan teori yang ada.

Konferensi kasus adalah kegiatan pendukung Bimbingan dan
Konseling untuk membahas permasalahan yang dialami oleh siswa dalam
suatu forum pertemuan yang dihadiri oleh pihak yang diharapkan dapat
memberikan informasi, keterangan kemudahan dan komitmen bagi
terentasnya permasalahan tersebut. Serta sebagai langkah awal dari
penempatan rujukan bila dibutuhkan bantuan di luar kemampuan dan
tanggung jawab guru pembimbing dan adanya koordinasi dalam
penanggulangan masalah oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

Pelaksanaan konferensi kasus di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan adalah bersifat incidental dan untuk membantu menyelesaikan
masalah siswa dan yang menghadiri konferensi kasus adalah guru
pembimbing bersama wali kelas dan guru mata pelajaran terkait akan tetapi
tidak dihadiri kepala sekolah. Dan alangkah lebih baiknya untuk
menyelenggaraan konferensi kasus ini dihadiri atau diketahui oleh kepala
sekolah.

Dari pemaparan diatas peneliti dapat meginterpretasikan bahwa
pelaksanaan konferensi kasus bisa dikatakan belum efektif karena

palaksanaannya belum diketahui oleh kepala sekolah. dan perlu diketahui
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bahwa tidak semua masalah perlu dikonferensi kasuskan, semua melihat dari
permasalahan yang dihadapi.

Kegiatan kunjungan rumah yaitu untuk memperoleh data tambahan
tentang permasalahan siswa (yang besangkut paut dengan orang tua dan
keadaan rumah), mmepunyai kepada orang tua tentang permasalahan anaknya
dan membangun komitmen orang tua dengan permasalahan anaknya. Dan
tidak semua permasalahan harus diadakan kunjungan rumah.

Pelaksanaan kunjungan rumah di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan yakni dilaksanakan oleh guru pembimbing dan wali kelas serta
diketahui oleh kepala sekolah. Dan hal ini bertujuan untuk mengetahui
lingkungan rumah siswa yang bermasalah, pergaulan siswa dirumah, yang
kesemuannya ini dilakukan oleh guru pembimbing Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan yaitu untuk membantu masalah siswa. Dan perlu diketahui
bahwa tidak semua permasalahan perlu diadakan kunjungan rumah.

Alih tangan kasus adalah kegiatan pendukung Bimbingan dan
Konseling untuk mendapatkan penanganan yang lebih tepat dan tuntas atas
masalah yang dihadapi oleh siswa dengan memindahkan penanganan kasus
dari satu pihak kepada pihak lain yang lebih ahli.

Untuk pelaksanaan alih tangan kasus di Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan sudah baik, karena hampir semua masalah bisa diselesaikan

oleh guru pembimbing. Semisal ada masalah yang berat dan dirasa guru
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pembimbing tidak dapat mengatasinya maka masalah tersebut dapat
diserahkan kepada kepala sekolah.

Dari penyajian data pada halaman sebelumnya dapat peneliti
simpulkan bahwa secara garis besar pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di
Madrasah aliayah Negeri Babat Lamongan secara umum sudah baik walaupun
ada beberapa yang belum terlaksana karena keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh guru Bimbingan dan Konseling Di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan pengorganisasian di buat oleh koordinator Bimbingan dan
Konseling. Untuk mendukung struktur tersebut maka di buatlah visi dan misi
agar lebih jelas arah tujuan dan pandangan Bimbingna dan Konseling.

Dari data dan informasi yang diterima pengorganisasian yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan sudah sesuai dengan teori yang
ada. Sehingga pelaksanaan kegiatan dapat terlaksana dan terperinci sesuai
dengan program yang ada akan tetapi untuk mekanisme kerja dirasa oleh
peneliti kurang berjalan efektif karena mekanisme kerjanya kurang maksimal
karena mekanisme kerjanya belum tunggal yakni setiap guru pembimbing
memegang tanggung jawab kelasnya masing-masing, adapun siswa-siswi
yang dibimbing selalu berganti-ganti. Sehingga kegiatan Konseling yang ada

di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan kurang maksimal.
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2. Kedisiplinan Siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Babat

Disiplin adalah bagian dari prilaku yang ideal dan yang dimiliki oleh
setiap orang. Tujuannya adalah untuck memberi rasa aman p;da siswa, mana
yang benar, melalui disiplin siswa terbantu dalam memilih tingkah laku yang
sesuai dengan harapan orang tua perilaku yang benar dan tepat, dan disiplin
juga bisa dikatakan bekal untuk anak pada masa dewasa nanti. Di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan dalam pelaksanaanya belum samapai 100%
dan tata tertib yang ada diberikan dalam buku Konnasis (terlampir) Hal ini
sesuai dengan wawancara dengan Bu Sri Utami selaku koordinator
Bimbingan dan Konseling.

Disiplin itu adalah “taat, patuh” dapat dikatakan sebagai bagian dari

perilaku ideal yang dimiliki oleh seseorang mbak. Kalau tujuannya yakni

memberi saran aman pada anak karena dengan disiplin siswa nantinya

dapat membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang salah, melalui

disiplin anak terbatu dalam memilih perilaku yang baik dan sesuai dengan

keinginan orang tua.'?

Adapun tata tertib yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan dibuat bersama-sama oleh Guru Bimbingan dan Konseling Waka
kesiswaan dan petugas tatatertib sekolah dalam pelayanannya guru
pembimbing tidak terjun langsung dan yang menangani siswa yang yang
melanggar tatatertib dilihat dari poinnya jika poinnya sudah banyak maka

guru pembimbing baru terjun untuk menkonseling siswa yang bermasalah

15 Sri Utami 12 Januari 2009
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dalam mensosialisasikannya guru BK yaitu lewat penempelan tatatertib
didepan kelas. '

Dalam upaya Bimbingan dan Konseling untuk mendisiplinkan siswa
tidak lepas dari apa yang di cita-citakan oleh lembaga tersebut. Karena dengan
disiplin siswa akan lebih mengerti mana yang baik dan Cerminan yang di
harapkan dari lembaga tersebut adalah sebagai berikut:

a. Berakhlakul karimah.

b. Memiliki penampilan sebagai seorang mukmin dan muslim, yang ditandai
dengan kesederhanaan, kerapian, kepatuhan, dan penuh peraya diri.

c. Berdisiplin tinggi

d. Haus dan cinta ilmu pengetahuan.

e. Memiliki keberanian, kebebasan dan keterbukaan.

f. Kreatif, inovatif dan berpandangan jauh kedepan.

g. Dewasa dan mandiri dalam menyelesaikan segala persoalan.

h. Unggul dalam hal keilmuan.

Dari paparan diatas dapatlah dipahami bahwasanya Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan mempunyai cita-cita yang begitu banyak dan untuk
mewujudkannya tidaklah mudah harus melalui tahapan-tahapan.

Siswa masuk sekolah mulai pukul 06.00 WIB untuk hari senin
sedangkan pada hari selasa sampai dengan hari sabtu masuk pukul 06.45

WIB. Hadir di sekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai, untuk tadarus.

16 Tbid 12 Januari 2009
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Adapun siswa yang datang terlambat tidak diperkenankan masuk kelas
sebelum mendapat izin dari guru piket atau dari kepala madrasah. Untuk
siswa yang tidak masuk sekolah harus dengan surat izin atau surat keterangan
sakit, diketahui oleh wali murid sakit lebih dari 3 hari harus dengan surat
keterangan dari dokter.

Begitu juga dengan tatatertib memakai seragam Madrasah untuk hari
senin dan selasa Senin dan selasa putih abu-abu, ikat pinggang hitam, kaos
kaki  putih, sepatu hitam, bertopi almamater dan putri berkerudung yang
diberikan sekolah. Rabu dan kamis atas batik, bawahan cokelat, ikat pinggang
hitam, kaos kaki hitam, sepatu hitam, bertopi almamater, dan putri
berkerudung pramuka. Jum’at dan sabtu seragam pramuka, ikat pinggang
hitam, putri berkerudung cokelat tua, sepatu hitam, kaos kaki hitam.

Hasil dari wawancara dengan bu Sri Utami untuk tata tertib masuk
sekolah pada hari senin itu pukul 06.00 WIB untuk melaksanakan apel
pagi /upacara selain hari itu yakni hari selasa sampai sabtu masuk
pukul 0645 WIB hadir di sekolah di mulai untuk melaksanakan
tadarus. Untuk siswa yang tidak masuk sekolah harus dengan surat
izin atau surat keterangan sakit, diketahui oleh wali murid sakit lebih
dari 3 hari harus dengan surat keterangan dari dokter. Begitu juga
dengan tatatertib memakai seragam Madrasah untuk hari senin dan
selasa Senin dan selasa putih abu-abu, ikat pinggang hitam, kaos kaki
putih, sepatu hitam, bertopi almamater dan putri berkerudung yang
diberikan sekolah. Rabu dan kamis atas batik, bawahan cokelat, ikat
pinggang hitam, kaos kaki hitam, sepatu hitam, bertopi almamater, dan
putri berkerudung pramuka. Jum’at dan sabtu seragam pramuka, ikat
pinggang hitam, putri berkerudung cokelat tua, sepatu hitam, kaos kaki
hitam.
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Kewajiban yang harus di penuhi oleh siswa antara lain siswa wajib
patuh kepada kepala madrasah, guru-guru dan tata tertib Madrasah,
memelihara kebersihan, keindahan kelas dan lingkungan sekitar, Membayar
BP3, selambat-lambatnya tanggal sepuluh, Siswa yang membawa sepeda
motor agar menempatkan di tempat sepeda dan terkunci, menjaga nama baik
almamater Madrasah, Membawa peralatan sekolah dan setiap siswa
membawa mushab Al-Qur’an. Dan membawa peralatan sholat, untuk putri
membawa mukena untuk mengikuti sholat, dhuhur sholat jum’at sesuai
jadwal, dan Mengikuti mata pelajaran yang telah diprogramkan.

Sesuai dengan wawancara dengan bu Sri Utami selaku koordinator BK
kewajiban-kewajiban siswa-siswi MAN Babat Lamongan antara lain

Siswa wajib patuh kepada kepala madrasah, guru-guru dan tata tertib

Madrasah, memelihara kebersihan, keindahan kelas dan lingkungan

sekitar, Membayar BP3, selambat-lambatnya tanggal sepuluh, Siswa

yang membawa sepeda motor agar menempatkan di tempat sepeda dan
terkunci, menjaga nama baik almamater Madrasah, Membawa
peralatan sekolah dan setiap siswa membawa mushab Al-Qur’an. Dan

membawa peralatan sholat, untuk putri membawa mukena untuk
mengikuti sholat, dhuhur sholat jum’at sesuai jadwal, dan Mengikuti

mata pelajaran yang telah diprogramkan.

Larangan-larangan untuk siswa-siswi MAN Babat Lamongan siswa
dilarang merokok di dalam atau diluar sekolah, Memakai perhiasan bagi
wanita, bersolek yang berlebih-lebihan, bertingkah laku berbicara dan
berpakaian yang tidak sopan, berambut gondrong dan berkuku panjang,

menaiki kendaraan di halaman madrasah, siswa yang menggunakan
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sepeda’kendaraan bermotor harus menempatkan pada tempat yang telah
disediakan/parkir dan dikunci pengaman. Dan yang terkhir Selama KBM
berlangsung dilarang keluar dari ruang kelas.
Sesuai dengan wawancara dengan Bu Sri Utami mengenai larangan-
larangan siswa antara lain siswa dilarang merokok di dalam atau diluar
sekolah, Memakai perhiasan bagi wanita, bersolek yang berlebih-
lebihan, bertingkah laku berbicara dan berpakaian yang tidak sopan,
berambut gondrong dan berkuku panjang, menaiki kendaraan di
halaman madrasah, siswa yang menggunakan sepeda/kendaraan
bermotor harus menempatkan pada tempat yang telah
disediakan/parkir dan dikunci pengaman. Dan yang terkhir Selama
KBM berlangsung dilarang keluar dari ruang kelas.
a. Pola Penanganan Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan
Penanganan yang diberikan kepada siswa yang bermasalah di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan biasanya menggunakan angket
masalah, ada siswa yang datang sendiri kepada guru pembimbing untuk
konsultasi, guru menjemput bola (memanggil siswa yang bermasalah), ada
yang dari laporan teman-temannya, wali kelas, dan para guru yang terkait
dengan masalah siswa yang lainnya.setelah guru pembimbing mendapatkan
informasi tersebut guru pembimbing mengadakan konseling dengan siswa
yang bermasalah. Hal ini didasari oleh hasil wawancara dengan pak Murjianto
selaku guru pembimbing kelas XI:
Dalam penanganan siswa yang bermasalah, kita ya biasanya

menggunkan angket masalah, terkadang siswa itu datang sendiri,
kadanga kita mendapatkan laporan dari petugas ketertiban, kadang
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dari guru mata pelajaran dan kadang-kadang juga laporan dari teman-

teman siswa yang punya masalah. 7

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa pola penanganan siswa
yang bermasalah di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan yaitu apabila
terdapat siswa yang bermasalah, guru BK memanggil siswa tersebut, keruang
BKuntuk di Konseling. Terkadang ada siswa yang datang sendiri ke ruang
BK.

Analisa tentang Kedisiplinan Siswa.

Disiplin adalah bagian dari perilaku ideal yang dimiliki oleh setiap
orang. Tujuan disiplin adalah untuk memberi saran aman pada anak didik
untuk membedakan mana yang benar dan mana hal yang salah, unsur disiplin
peraturan sebagai pedoman prilaku, hukuman yang berfungsi sebagai
pengahalang. .

Untuk mendisiplinkan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan mempunyai beberapa cara yakni dengan mensosialisasikan disiplin
kepada siswa, dengan memberikan Buku KONNSIS (kontak bina prestasi dan
potensi siswa) yang didalamnya berisi tentang tata tertib siswa, kewajiban
siswa,larangan-larangan siswa sangsi-sangsi siswa dan lain-lain. disamping
itu pemberian contoh konkrit terhadap siswa juga diberikan.

Dari keterangan diatas dapat dipahami bagaimana usaha guru

pembimbing dalam mendisiplinkan siswa pembuatan buku panduan

' Pak Murjianto, Babat Lamongan 13 Januari 2009
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(konnasis) kontak bina prestasi dan potensi siswa diterbitkan semata-mata

untuk anak didiknya dan untuk pelaksanaanya di Bantu oleh oleh seluruh

unsur pendidikan di Madrasah, antara lain kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, koordinator Bimbingan Konseling, guru Bimbingan Konseling, wali
kelas dan guru mata pelajaran, guru piket dan petugas ketertiban madrasah.

Agar suatu organisasi berjalan dengan lancar diperlukan koordinasi
kegiatan-kegiatan Bmbingan dan Konseling dengan baik disekolah, maka hal-
hal yang perlu diperhatikan diantaranya:

a. Semua staf sekolah (kapala sekolah, wakil kepala sekolah, guru mata
pelajaran, wali kelas, dan staf administrasi sekolah) harus dihimpun dalam
satu wadah, sehingga terwujud satu kesatuan bertindak membantu para
siswa di dalam mengatasi masalah-masalahnya.

b. Mekanismen kerja Bimbingan dan Konseling harus tunggal (satu guru
pembimbing siswa mulai masuk sampai siswa lulus), sehingga para siswa
yang dibimbing tidak bingung karena ada berbagai bentuk
layanan.berbeda guru pembimbing beda pula pelayanannya.

c. Tugas, tanggung jawab dan wewenang dari masing-masing petugas
Bimbingan dan Konseling di sekolah harus rinci dan tegas, sehingga
masing-masing personil Bimbingan dan Konseling paham dan mengerti

tanggung jawabnya sendiri-sendiri.
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3. Upaya Bimbingan Konseling Dalam Mendisiplinkan Siswa di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan
Untuk pelaksanaan Bimbingan Konseling yang meliputi bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier. Kegiatan
layanan meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan
dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan bimbingan konseling individu
dan kelompok. Kegiatan pendukung Bimbingan Konseling meliputi instrumen
Bimbingan Konseling meliputi intrumen Bimbingan dan Konseling,
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.
Supaya Bimbingan dan Konseling betul-betul dipakai dan berhasil guna
mengena pada sasaran maka perlu adanya upaya BK dalam mendisiplinkan
siswa. Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam mendisiplinkan siswa sudah
berjalan dengan lancar sesuai dengan program yang telah direncanakan.
Semua layanan untuk setiap bidang bimbingan yang akan disampaikan kepada
siswa sudah ada dan mengacu pada buku pengembangan diri. Hal ini sesuai
dengan wawancara kami dengan Pak Murjianto dalam upaya mendisiplinkan
siswa, untuk materi yang ada di LKS pengembangan diri.'®
Kegiatan materi untuk semua bidang yang dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan antara lain: mengenal dan memahami
kepribadian, komunikasi, dunia pergaulan, mengenal gaya komunikasi, nilai-

nilai kehidupan, meningkatkan rasa percaya diri dan bekerja sama.

18 pak Murjianto 19 Januari 2009
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Untuk pelaksanaan masuk kelas belum terlaksana materi dilaksanakan

pada jam-jam kosong. Mensosialisasikan tata tertib sekolah adapun tata tertib

di Madrasah Aliyah Negeri Babat lamongan antara lain:

a. Masuk Sekolah

a)
b)

d)

Hari senin masuk pukul 06.30 WIB (upacara /apel pagi)

Hari selasa sampai sabtu 06.45 WIB, hadir disekolah 15 menit

sebelum pelajaran dimulai atau tadarus Al-qur’an.

Siswa yang datang terlambat tidak diperkenankan masuk kelas

sebelum mendapat izin kepala madrasah atau guru piket.

Siswa yang tidak masuk sekolah harus dengan ijin atau surat

keterangan sakit, diketahui oleh wali muribu dd, sakit lebih dari 3 hari

harus dengan surat keterangan sakit dari dokter.

Memakai seragam Madrasah Aliyah

Senin dan selasa : putih abu-abu, ikat pinnggang hitam, kaos
kaki putih, sepatu hitam, bertopi
almamater dan putri berkerudung yang
diberikan sekolah.

Rabu dan kamis : atas bati, bawahan coklat, ikat pinggang
hitam, kaos kaki hitam, sepatu hitam,
bertopi almamater, dan putri berkerudung

pramuka.
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Jum’at dan sabtu : seragam pramuka, ikat pinggang hitam,
putri berkerudung coklat tua, sapatu hitam,

kaos kaki hitam.

b. Kewajiban siswa

L.

2.

7.

1.

pA

Patuh kepada kepala sekolah, guru-guru dan tata tertib sekolah.
Memlihara kebersihan, keindahan kelas dan lingkungan sekitar..
Membayar BP3, selambat-lambatnya tanggal sepuluh

Siswa yang membawa sepeda motor agar menempatkan di tempat
sepeda dan terkunci

Menjaga nama baik almamater Madrasah

Membawa peralatan sekolah dan setiap siswa membawa mushab Al-
Qur’an. Dan membawa peralatan sholat, untuk putri membawa

mukena untuk mengikuti sholat, dhuhur sholat jum’at sesuai jadwal.

Mengikuti mata pelajaran yang telah diprogramkan.

Larangan-Larangan Siswa

Merokok di dalam atau diluar sekolah
Memakai perhiasan bagi wanita
Bersolek yang berlebih-lebihan
Bertingkah laku berbicara dan berpakaian yang tidak sopan
Berambut gondrong dan berkuku panjang.

Menaiki kendaraan di halaman madrasah
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7. Siswa yang menggunakan sepeda’kendaraan bermotor harus

menempatkan pada tempat yang telah disediakan/parkir dan dikunci

pengaman.

8. Selama KBM berlangsung dilarang keluar dari ruang kelas.

Adapun tingkatan-tingkatan Bimbingan dan Koseling dalam

mendisiplinkan siswa antara lain:

1. Preventif (pencegahan)

1

2)

3)

4)

5)

6)

Mensosialisasikan tatatertib dengan memberikan Buku panduan
KONNASIS (kontak bina prestasi dan potensi siswa) didalamnya
berisi tata tertib, poin-poin pelanggaran, profil sekolah, data
Konseling dan lain-lain.

Menempelkan atau mensosialisasikan tatatertib ditiap-tiap kelas
dan tempat-tempat yang strategis.

Mensosialisasikan atau memberikan Bimbingan belajar dikelas-
kelas.

Mensosialisasikan motto-motto yang dapat memotifasi siswa
kepada amar ma’ruf nahi munkar.

Menyebarkan brosur-brosur atau tulisan dan sebagaimana.
Memberikan Bimbingan Pribadi, Bimbibingan sosial, bimbingan

Belajar dan Bimbingan Karier.

2. Kuratif (penanganan)
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1) Mengumpulkan data pribadi, data absen, data pelanggaran, dan
sebagainya. Baik dari guru, petugas lain atau siswa.

2) Data-data tersebut dikumpulkan dan dikelolah

3) Setelah data-data tersebut dikelolah baru dilaksanakkan
Bimbingan pribadi sosial, belajar dan karier.

4) Konseling, jika langkah ini tidak mendapatkan hasil maka
dilanjutkan

5) Pemanggilan orang tua atau home visit

6) Penugasan

7) Konferensi kasus jika belum mendapatkan hasil makan langkah
selanjutnya adalah

8) Konferensi kasus.

Begitu dengan apa yang dikatakan oleh Bu Sri Utami selaku

Koordinator bimbingan dan konseling beliau menjelaskan bahwasanya

“langkah-langkah Bimbingan Konseling dalam permasalahan yang
dihadapi siswa yang didapati oleh guru-guru mata pelajaran, guru
piket atau petugas-petugas yang lainnya semuanya berhak atau
berwenang untuk menangani sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya, kalau belum dapat diselesaikan masalahnya dapat
dilimpahkan oleh wali kelas, dan dari wali kelas apabila belum dapat
diselesaikan dapat di konsultasikan kepada petugas Bimbingan
Konseling.

Diruang BK sudah ada data-data siswa yang akan diolah dan di
klasifikasikan sebagai bahan pendukung untuk membantu
penyelesaian permasalahan yang dialami siswa dengan pendekatan
psikologis dan melihat latar belakang “apa yang menyebabkan siswa



104

bisa melakukan kesalahan melanggar? “Atau” bagaimana
permasalahan yang sedang dihadapi oelh siswa? “perlu diketahui
bahwa permasalahan siswa bukan saja pelanggaran TATIB, tapi bisa
juga siswa sedang punya masalah pribadi, sosial, belajar, dan karier.
Setelah data-data terkumpul baik dari lisan (laporan, temuan guru,
walikelas, petugas lain, atau teman-temannya) atau tulisan barulah BK
akan membimbing dengan berbagai alternatif-alternatif pemecahan
masalah, tapi pemecahan masalah terakhir ada ditangan siswa itu
sendiri.

Bila masalah itu belum terselesaikan, maka dilanjutkan dengan
pemberian Bimbingan dan arahan (pribadi, sosial, belajar, atau karier)
sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi kemudian
dilanjutkan dengan memantahu perkembangan berikutnya.

Bila belum ada penyelesaian, BK dapat bekerja sama dengan orang
tua/wali murid melalui home visit / panggilan untuk bekerja sama
guna menyelesaikan masalahnya.

Bila dibutuhkan atau diperlukan guna penyelesaian masalah, guru BK
dapat mengadakan “konferensi kasus” yang dibadiri oleh kepala
sekolah wakil kepala sekolah, wali kelas, guru-guru bimbingan
konseling dan pihak-pihak yang terkait.

Apabila permasalahan yang dihadapi dilvar keterbatasan dan
wewenang guru Bk (misalnya: gangguan jiwa, narkoba kriminal dan
yang membahayakan orang lain, dan sebagainyag guru BK dapat
meng’alihtangannkan “konferensi, permasalahan ini kepada pihak atau
tenaga ahli, instansi yang berkaitan dengan masalah tersebut yakni
upaya bimbingan Konseling dalam mendisiplikan siswa.'

Pemanfaatan Fasilitas Pendukung Kegiatan Bimbingan Dan
Konseling
Dari hasil observasi di ruang Bimbingan Konseling di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan sudah cukup strategis,
dapat melihat indahnya alam suasana yang nyaman dan sejuk.
Meskipun begitu ruangan itu hanya sementara karena rencananya

ruangan Bimbingan Konseling akan dipidahkan lagi.

¥ Bu Sri Utami 13 Januari 2009
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“Ruangan Bimbingan Konseling ya ini mbak, mbak bisa
merasakan sendiri kenyaman yang ada diruvangan ini, di
sebelah pojok itu ruangan untuk mengkonseling siswa dan ini
menurut informasi ruangan ini rencananya akan dipindahkan
kok mbak.”

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana BK sudah memadai tinggal pengembangannya.

Analisa Data Tentang Upaya Bimbingan dan Konseling Dalam
Mendisiplinkan Siswa.

Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan bersifat prefentif (mencegah timbulnya masalah) dan
kuratif (bersifat menyembuhkan). Adapun dalam permasalahan yang dihadapi
siswa, didapati oleh guru-guru mata pelajaran, guru piket atau petugas-
petugas yang lainnya semuanya berhak atau berwenang untuk menangani
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, kalau belum dapat diselesaikan
masalahnya dapat dilimpahkan oleh wali kelas, dan dari wali kelas apabila
belum dapat diselesaikan dapat di konsultasikan kepada petugas Bimbingan
Konseling.

Diruang Bimbingan dan Konseling sudah ada data-data siswa yang
akan diolah dan di klasifikasikan sebagai bahan pendukung untuk membantu
penyelesaian permasalahan yang dialami siswa dengan pendekatan psikologis
dan melihat latar belakang “apa yang menyebabkan siswa bisa melakukan
kesalahan melanggar? “Atau” bagaimana permasalahan yang sedang dihadapi

oleh siswa? perlu diketahui, bahwa permasalahan siswa bukan saja
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pelanggaran tata tertib, tapi bisa juga siswa sedang punya masalah pribadi,
sosial, belajar, dan karier.

Setelah data-data terkumpul baik dari lisan (laporan, temuan guru,
walikelas, petugas lain, atau teman-temannya) atau tulisan barulah Bimbingan
dan Konseling akan membimbing dengan berbagai alternatif-alternatif
pemecahan masalah, tapi pemecahan masalah terakhir ada ditangan siswa itu

Bila masalah itu belum terselesaikan, maka dilanjutkan dengan
pemberian Bimbingan dan arahan (pribadi, sosial, belajar, atau karier) sesuai
dengan permasalahan yang sedang dihadapi kemudian dilanjutkan dengan
memantau perkembangan berikutnya.

Bila belum ada penyelesaian, Bimbingan dan Konseling dapat bekerja
sama dengan orang tua/wali murid melalui home visit/panggilan untuk
bekerja sama guna menyelesaikan masalahnya.

Bila dibutuhkan atau diperlukan guna penyelesaian masalah, guru BK
dapat mengadakan “konferensi kasus” yang dihadiri oleh kepala sekolah
wakil kepala sekolah, wali kelas, guru-guru Bimbingan Konseling dan pihak-
pihak yang terkait.

Apabila permasalahan yang dihadapi diluar keterbatasan dan
wewenang guru Bimbingan dan Konseling (misalnya: gangguan jiwa, narkoba

kriminal dan yang membahayakan orang lain, dan sebagainyag guru
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Bimbingan dan Konseling dapat mengalihtangankan “konferensi,
permasalahan ini kepada pihak atau tenaga ahli, instansi yang berkaitan
dengan masalah tersebut yakni upaya bimbingan Konseling dalam
mendisiplikan siswa.

Dari data dan Keterangan yang diterima upaya Bimbingan dan
Konseling dalam mendisiplinkan siswa yang ada di Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan sudah sesuai dengan teori yang ada. Sehingga pelaksanaan
kegiatan dapat terlaksana dan terperinci sesuai dengan program yang ada akan
tetapi untuk pelaksanaannya dirasa oleh peneliti kurang berjalan efektif

karena teori dengan praktek berbeda.



